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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian,analisis data dan pembahasan mengenai 

internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler kerohanian 

Islam, yang meliputi proses internalisasi nilai-nilai agama Islam kepada peserta 

didik, jenis-jenis kegiatan, serta metode dan faktor pendukung dan penghambat 

yang dihadapi dalam kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam pada SMK Negeri 

2 dan SMK Negeri 4 Kota Banjarmasin. Maka penulis dapat memberikan 

simpulan sebagai berikut: 

1. Proses internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler 

kerohanian Islam di SMK Negeri 2 dan SMK Negeri 4 Kota Banjarmasin 

menggunakan dua cara, yaitu langsung dan tidak langsung. Cara langsung 

yaitu dengan melakukan metode keteladanan, pembiasaan, pengawasan, 

nasihat dan hukuman. Sedangkan metode yang tidak langsung ialah dengan 

pembelajaran di kelas. Internalisasi nilai-nilai agama Islam yang dikaitkan 

dengan pembinaan perilaku siswa melalui beberapa tahapan: 

a. Tahap pemberi pengetahuan ialah sebuah tahapan yang dilakukan oleh 

para guru dan pembina ekstrakurikuler kerohanian Islam dalam 

memberikan pengetahuan kepada siswa tentang nilai-nilai agama Islam
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b. Tahap pemahaman ialah tahap memberikan keyakinan dalam diri siswa 

tentang nilai-nilai agama Islam. 

c. Tahap pembiasaan ialah proses membiasakan diri melakukan sesuatu hal 

untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam sehingga mendapatkan 

apa maksud dari pengetahuan yang diperolehnya. 

d. Tahap transinternalisasi yaitu pengetahuan yang diterapkan dalam tingkah 

laku ke arah yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. 

2. Nilai-nilai yang ditanamkan yaitu  nilai Aqidah, nilai Syariah dan nilai 

Akhlak. 

3. Faktor pendukung internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan 

ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMK Negeri 2 dan SMK Negeri 4 Kota 

Banjarmasin diantaranya: adanya kesamaan tujuan/prinsip dalam memberikan 

bimbingan kepada siswa  terutama bagi mereka yang kurang pengetahuan 

dalam bidang keagamaan, dan melengkapi sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan siswa dalam menjalankan kegiatan ekstrakurikuler kerohanian 

Islam seperti masjid, perlengkapan buku-buku agama di perpustakaan dan 

sebagainya. 

Faktor penghambat internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan 

ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMK Negeri 2 dan SMK Negeri 4 Kota 

Banjarmasin diantaranya: ada beberapa guru yang kurang memberikan 

dukungannya dalam kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam, 
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perkembangan arus globalisasi akses internet yang dapat memanjakan 

peggunanya dan masalah anggaran dana. 

B. Saran-saran 

1. Sekolah: 

Senantiasa meningkatkan internalisasi nilai-nilai agama Islam sehingga 

dapat terus dilakukan agar siswa mempunyai pegangan yang kuuat 

terhadap agama, mengingat dampak globalisasi yang tidak selalu positif 

dan dapat mencetak siswa memiliki perilaku yang luhur serta bertanggung 

jawab dalam tindakannya. 

2. Pembina ekstrakurikuler kerohanian Islam: 

Untuk menarik minat dan perhatian peserta didik terhadapa kegiatan 

ekstrakurikuler kerohanian Islam, diharapkan kepada para pembina dan 

pengurus untuk bekerja sama dengan orang tua agar diberikan motivasi 

serta dukungan kepada peserta didik untuk lebih semangat dan selalu aktif 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam. 

3. Pemerintah: 

Untuk memperhatikan hal-hal yang terkait dengan kegiatan 

ekstrakurikuler kerohanian Islam khususnya pada masalah anggaran dan 

fasilitas kegiatan keagamaan. 

4. Peneliti: 

Kepada peneliti yang berminat melakukan penelitian yang serupa dengan 

fokus pengamatan yang berbeda, kiranya temuan ini dapat dijadikan 

sebagai bahan kajian awal untuk melakukan penelitian lanjut secara luas 
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dan mendalam yang masih banyak belum terungkap dalam penelitian ini 

terutama yang berkaitan dengan masalah internalisasi nilai-nilai agama 

Islam dalam hubungannya dengan perilaku peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari baik itu di lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
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